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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan batasan masalah pada penelitian tentang “Pengaruh

Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap hasil

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VII di SMP Negeri 4 Sijunjung” maka

dapat disimpilkan sebagai berikut:

1.

Hasil Belajar Pre-Tes hasil belajar sebelum menggunakan model

pembelajaran Value Clarication Technique (VCT)

Hasil belajar di kelas sampel (VI11-2) rata-rata tergolong rendah
yaitu 55,13. Jumlah peserta didik yang memiliki kategori hasil pre-test
sangat tinggi yaitu berjumlah O orang pada taraf 0,0 %, kategori tinggi
berjumlah 0 orang pada taraf 0,0 %, kategori rendah bejumlah 3 orang
pada taraf 13,05%, dan kategori sangat rendah berjumlah 20 orang pada
taraf 86,95 %. Dapat dikatakan bahwa gambaran hasil pre-tes mata
pelajaran IPS Kelas VII SMPN 4 Sijunjung memiliki rata-rata yaitu
berada pada interval 0- 70.

Hasil Belajar Pos-Tes hasil belajar setelah menggunakan model

pembelajaran Value Clarication Technique (VCT)

Hasil belajar di kelas sampel (V11-2) rata-rata tergolong tinggi yaitu
84,34. Jumlah peserta didik yang memiliki kategori hasil pos-tes sangat
tinggi yaitu berjumlah 9 orang pada taraf 39 %, kategori tinggi berjumlah

6 orang pada taraf 28 %, kategori rendah bejumlah 7 orang pada taraf 30
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%, dan kategori sangat rendah berjumlah 1 orang pada taraf 5 %. Dapat
dikatakan bahwa gambaran hasil pos-tes mata pelajaran IPS Kelas VII

SMPN 4 Sijunjung memiliki rata-rata yaitu berada pada interval 91-100.

. Terdapat pengaruh model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) terhadap hasil belajar IImu Pengetahuan Sosial kelas VII di SMP

Negeri 4 Sijunjung.

Hal ini dapat dibuktikan dari pengujian hipotesis dilakukan uji Piret
sampel tes. Dimana nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho dan Ha
diterima yang artinya terdapat perbedaan nilai antara hasil pre-tes dan pos-
tes. Penggunaan model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) pada mata pelajaran IPS memberikan perubahan yang baik pada
hasil belajar peserta didik, dan peserta didik dapat lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan dapat megemukakan pendapat, ide-ide dan gagasan

dalam kelas.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
pengaruh dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada mata

pembelajaran IPS kelas V11 di SMP Negeri 4 Sijunjung.
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B. Saran

—

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 Sijunjung,

maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

. Kepala sekolah

Bagi kepala sekolah agar lebih mendorongguru bersikap kreatif dan inovatif
dalam menciptakan strategi, metode dan model pembelajaran yang dapat

diterapkan saat pembelajaran sedang berlangsung.

Bagi pendidik, khususnya Pendidikan [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat
menerapkan Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) di
dalam kelas yang dapat dijadikan alternatif dalam upaya meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

Bagi peneliti lain, dapat melakukan penelitian lebih lanjut terhadap Model
Pembelajaran  Value Clarification Technique (VCT) yang dapat

dikolaborasikan didalam pembelajaran.

Bagi pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai

salah satu wadah untuk memperkaya wawasan yang dimiliki.
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